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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran inkuiri berbantuan
media audio visual dalam meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) siswa kelas V di SD Negeri 1 Mayong pada tahun ajaran 2024/2025. Dengan melibatkan
20 peserta didik dan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode eksperimen semu,
data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan nilai rata-rata dari pretest ke posttest, yang
diperkuat dengan analisis statistik. Model pembelajaran ini terbukti memberikan dampak positif
terhadap pemahaman konsep IPAS serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu,
penerapan pendekatan inkuiri berbantuan media audio visual sangat direkomendasikan sebagai
strategi pembelajaran inovatif dan relevan di jenjang sekolah dasar.

Kata kunci: pembelajaran inkuiri, media audio visual, hasil belajar, IPAS, sekolah dasar

IMPLEMENTATION OF THE INQUIRY LEARNING MODEL
ASSISTED BY AUDIO VISUAL MEDIA ON THE LEARNING
OUTCOMES OF IPS IN CLASS V OF STATE ELEMENTARY SCHOOL
1 MAYONG FOR THE 2024/2025 ACADEMIC YEAR

ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of the inquiry-based learning model assisted by audio-
visual media in improving the learning outcomes of Natural and Social Sciences (IPAS) for fifth-grade
students at State Elementary School 1 Mayong in the 2024/2025 academic year. Involving 20 students
and using a quantitative approach through a quasi-experimental method, data was collected through
learning outcome tests, observations, and documentation. The results showed a significant increase in
the average scores from the pretest to the posttest, supported by statistical analysis. This learning model
proved to have a positive impact on the understanding of IPAS concepts and increased student learning
motivation. Therefore, the application of the inquiry approach assisted by audio-visual media is highly
recommended as an innovative and relevant learning strategy at the elementary school level.

Keywords: inquiry learning, audio-visual media, learning outcomes, IPAS, elementary school
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PENDAHULUAN (Introduction)

Pendidikan dasar merupakan pilar
utama dalam sistem pendidikan nasional
karena berfungsi sebagai tahap awal dalam
mengembangkan kemampuan esensial siswa,
baik dari aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Pada fase ini, siswa diarahkan
untuk membentuk keterampilan berpikir
kritis, kemampuan bernalar logis, serta
kemampuan menyelesaikan permasalahan
secara sistematis. Salah satu mata pelajaran
yang berperan signifikan dalam menunjang
perkembangan  tersebut adalah  Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yakni
gabungan dua disiplin ilmu yang menyajikan
pemahaman tentang berbagai fenomena alam
dan sosial di sekitar siswa.

Dalam kerangka Kurikulum Merdeka
yang disusun oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia, pembelajaran IPAS dirancang
dengan mengadopsi pendekatan ilmiah.
Pendekatan ini melibatkan lima tahapan
esensial  yaitu  observasi,
pertanyaan, penalaran, eksperimen,
penyampaian hasil (Kemendikbud, 2022).
Kendati berbagai hasil studi
dan pengamatan di lapangan menunjukkan
bahwa pencapaian akademik siswa dalam

perumusan
dan

demikian,

mata pelajaran ini masih tergolong kurang
memadai. Banyak peserta didik menghadapi
hambatan dalam memahami materi yang
cenderung abstrak dan konseptual. Salah
satu penyebab utama kondisi ini adalah
penggunaan metode pengajaran tradisional
yang berpusat pada peran dominan guru.
Pendekatan pembelajaran yang bersifat
teacher-centered acap kali menempatkan
siswa sebagai objek pasif dalam proses
belajar, sehingga menghambat terciptanya
pengalaman  belajar  yang  bermakna
dan menurunkan motivasi belajar siswa
(Rahmawati, 2020). Untuk menjawab
tantangan tersebut, dibutuhkan inovasi strategi
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pembelajaran yang bersifat partisipatif dan
berpusat pada siswa. Salah satu alternatif yang
terbukti efektif adalah pendekatan inkuiri,
yaitu model pembelajaran konstruktivistik
yang menekankan pada pengalaman belajar
melalui proses investigasi.

Modelinkuirimemungkinkansiswauntuk
terlibat aktif dalam mengenali permasalahan,
merumuskan dugaan sementara (hipotesis),
menyusun rencana eksperimen, menganalisis
hasil temuan, dan menyimpulkan secara
mandiri. Proses ini sejalan dengan prinsip
teori konstruktivisme yang dikembangkan
oleh Piaget dan Vygotsky, yang menekankan
bahwa konstruksi pengetahuan terjadi melalui
keterlibatan aktif individu dalam interaksi
sosial dan pengalaman nyata (Slavin,
2020). Dalam konteks pembelajaran IPAS,
penerapan pendekatan ini mendorong siswa
untuk menggali informasi secara kritis dan
kontekstual.

Penggunaan media pembelajaran yang
relevan turut menjadi komponen penting
dalam mendukung keberhasilan penerapan
inkuiri.  Media audio
visual, contohnya, mampu
materi pembelajaran dalam bentuk yang

berbasis
menyajikan

model

menarik secara visual dan auditif, sehingga
mempermudah pemahaman siswa terhadap
materi yang sulit. Penelitian oleh Susilowati
(2022) menegaskan bahwa pemanfaatan
media audio visual dalam kegiatan belajar
mengajar terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa. Integrasi
antara pendekatan inkuiri dan teknologi
media pembelajaran menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif, komunikatif, dan
menyenangkan.

Di SD
pembelajaran yang selama ini diterapkan
masih didominasi oleh ceramah dan pemberian

Negeri 1 Mayong, metode

tugas tanpa keterlibatan aktif siswa dalam
proses belajar. Hal ini berdampak langsung
pada rendahnya pencapaian akademik siswa,
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khususnya dalam mata pelajaran IPAS. Oleh
karena itu, penerapan strategi pembelajaran
inkuiri yang didukung oleh media audio
visual dinilai menjadi alternatif yang sangat
relevan dan aplikatif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Penelitian  ini  difokuskan  untuk
mengevaluasi efektivitas penerapan model
pembelajaran inkuiri berbantuan media audio
visual terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas
V di SD Negeri 1 Mayong pada tahun ajaran
2024/2025. Fokus penelitian ini menjadi
penting mengingat posisi strategis IPAS dalam
membekali siswa dengan kemampuan untuk
memahami dan menginterpretasi fenomena
yang terjadi di lingkungan mereka. Selain
itu, studi ini memberikan kontribusi empiris
terhadap pengembangan model pembelajaran
inovatif berbasis teori konstruktivistik dan
teknologi edukatif yang adaptif terhadap
dinamika zaman.

Dengan
peningkatan

memperhatikan urgensi
kualitas  pembelajaran  di
tingkat sekolah dasar agar sejalan dengan
tantangan abad ke-21, diharapkan temuan
dari penelitian ini dapat menjadi pijakan
ilmiah bagi para pendidik dalam merancang
strategi pengajaran yang lebih efektif dan
kontekstual. Lebih lanjut, hasil penelitian
ini juga diharapkan memperkaya khazanah
keilmuan di bidang pendidikan dasar berbasis
pendekatan ilmiah, teoritik, dan didukung
oleh bukti empiris yang valid dan relevan
dengan kebijakan pendidikan nasional terkini.

METODE
Methods)
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen semu
design).
kuantitatif ~dipilih karena
mengukur pengaruh intervensi secara statistik

PENELITIAN (Research

(quasi-experimental Pendekatan

sesuai untuk

terhadap variabel terikat, dalam hal ini hasil

Suluh Pendidikan: Jurnal limu-limu Pendidikan, 2025, 23 (1): Edisi Khusus

belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 1
Mayong. Desain penelitian yang digunakan
adalah pretest-posttest one group design.
Dalam desain ini, subjek penelitian diberikan
tes awal (pretest) sebelum perlakuan dan
tes akhir (posttest) setelah perlakuan untuk
melihat perbedaan hasil belajar.

Menurut  Creswell (2021), desain
eksperimen semu adalah metode yang
tepat digunakan dalam konteks penelitian
pendidikan yang tidak memungkinkan peneliti
melakukan randomisasi subjek secara penuh,
terutama karena keterbatasan ruang lingkup
kelas dan kondisi naturalistik sekolah. Desain
ini dipilih karena mempertahankan validitas
internal  melalui  pengukuran  berulang
serta memungkinkan evaluasi dampak dari
implementasi model pembelajaran inkuiri
berbantuan media audio visual terhadap hasil

belajar siswa.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas V SD Negeri 1 Mayong tahun
pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 20 siswa.
Pengambilan subjek menggunakan teknik
purposive sampling dengan pertimbangan
bahwa kelas tersebut belum pernah diterapkan
model pembelajaran inkuiri sebelumnya dan
memiliki karakteristik homogen dalam hal
usia, kemampuan awal, dan latar belakang
sosial ekonomi.

Pemilihan subjek dengan karakteristik
yang seragam bertujuan untuk meminimalisasi
bias dan meningkatkan validitas hasil
penelitian.  Sejalan  dengan  pendapat
Sugiyono (2022), purposive sampling cocok
digunakan dalam penelitian kuantitatif yang
menghendaki analisis mendalam terhadap
kelompok spesifik yang relevan dengan
tujuan penelitian.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini mengikuti lima tahap
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utama: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan

pretest, (3) implementasi  perlakuan

(treatment), (4) pelaksanaan posttest, dan (5)

analisis data.

1. Perencanaan: Peneliti menyusun
perangkat pembelajaran IPAS berbasis
model inkuiri yang dipadukan dengan
media audio visual. Media yang digunakan
berupa video interaktif yang relevan
dengan materi IPAS kelas V, seperti siklus
air, perubahan bentuk energi, dan dampak
aktivitas manusia terhadap lingkungan.

2. Pretest: Sebelum perlakuan,

diberikan tes awal untuk mengukur

siswa

kemampuan awal mereka terhadap materi
yang akan diajarkan. Tes ini berbentuk
pilihan ganda sebanyak 20 soal yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya.

3. Pelaksanaan Perlakuan: Proses
pembelajaran dilaksanakan selama empat
minggu atau delapan kali pertemuan.
Setiap pertemuan berlangsung selama
2 x 35 menit. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah  model inkuiri, vyaitu: (a)
merumuskan masalah, (b) merancang
penyelidikan, (c) melakukan eksperimen
atau pengamatan, (d) mengumpulkan
dan menganalisis data, dan (e) menarik
kesimpulan. Media audio visual digunakan
pada tahap pengamatan dan analisis data
untuk memperkuat pemahaman siswa.

4. Posttest: Setelah  perlakuan,
diberikan tes akhir yang setara dengan

siswa

pretest dalam hal isi dan tingkat kesulitan
untuk mengukur perubahan hasil belajar.
5. Analisis Data: Hasil pretest dan posttest
dianalisis untuk mengetahui signifikansi
perbedaan menggunakan uji statistik.

Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini terdiri
dari tiga jenis:
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1. Tes Hasil Belajar: Tes ini berbentuk
pilihan ganda berjumlah 20 butir soal.
Validitas isi tes diuji oleh tiga orang ahli
pendidikan dasar dan reliabilitas diuji
menggunakan rumus Kuder-Richardson
20 (KR-20).

2. Lembar Observasi: Lembar ini digunakan
untuk mengamati aktivitas siswa selama
pembelajaran, termasuk keterlibatan
dalam penyelidikan, kemampuan
merumuskan pertanyaan, dan interaksi
dengan media audio visual.

3. Dokumentasi:  Dokumentasi  berupa
catatan guru, foto kegiatan pembelajaran,
serta rekaman video digunakan sebagai
bukti pendukung dalam menganalisis
keterlaksanaan model pembelajaran.

Instrumen diuji terlebih dahulu pada
kelas paralel untuk memastikan validitas
dan reliabilitasnya sesuai standar evaluasi

pembelajaran (Arikunto, 2021).

Teknik Analisis Data
Data hasil
menggunakan teknik

belajar siswa dianalisis
statistik
dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi
26.0. Uji statistik yang digunakan adalah uji

inferensial

t berpasangan (paired sample t-test), yang
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan signifikan antara nilai pretest dan
posttest. Uji ini relevan untuk data yang
berasal dari satu kelompok yang sama namun
diukur dalam dua kondisi berbeda (sebelum
dan sesudah perlakuan).

Langkah analisis meliputi: (1) uji
normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk,
(2) uji homogenitas menggunakan Levene’s
Test, dan (3) uji t berpasangan. Tingkat
signifikansi yang digunakan adalah 0,05.
Jika nilai p < 0,05 maka disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil pretest dan posttest.

Data observasi dianalisis secara

deskriptif untuk mengidentifikasi tingkat
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keaktifan siswa dan efektivitas penggunaan

media. Dokumentasi dianalisis secara
kualitatif untuk mendukung hasil kuantitatif

yang diperoleh dari tes hasil belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and
Discussion)

Hasil kajian empiris ini mengungkap
adanya peningkatan signifikan dalam capaian
hasil belajar siswa setelah diterapkannya
model pembelajaran berbasis inkuiri yang
didukung oleh media audio visual. Penelitian
dilaksanakan pada siswa kelas V SD Negeri 1
Mayong dengan jumlah partisipan sebanyak
20 orang. Pengumpulan data dilakukan
melalui pemberian tes sebelum (pretest) dan
sesudah (posttest) perlakuan, menggunakan
instrumen soal pilihan ganda yang telah
melalui proses validasi dan uji reliabilitas
guna menjamin akurasi pengukuran.
dilakukan,
nilai pretest siswa tercatat sebesar 62,5, yang
mencerminkan rendahnya pemahaman awal

Sebelum intervensi rerata

siswa terhadap materi Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS). Namun, setelah
delapan sesi pembelajaran menggunakan
pendekatan inkuiri yang dilengkapi dengan
media audio visual interaktif, nilai rata-
rata posttest meningkat secara mencolok
menjadi 81,2. Lonjakan nilai ini secara
eksplisit menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang inovatif memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan
pemahaman dan penguasaan konsep IPAS
oleh siswa.

Lebih lanjut, hasil data
menggunakan uji statistik t berpasangan

analisis

(paired sample t-test) mengindikasikan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini jauh
berada di bawah ambang batas signifikansi
0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang
sangat signifikan antara hasil pretest dan
posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa implementasi model pembelajaran
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inkuiri berbantuan media audio visual secara
statistik memberikan dampak positif yang
nyata dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Secara teoritis, temuan ini menguatkan
pandangan konstruktivistik yang menyatakan
bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses
investigasi dan pengalaman belajar berbasis
multimedia mampu membangun pemahaman
yang lebih dalam dan kontekstual. Oleh karena
itu, penggunaan strategi pembelajaran inkuiri
yang diperkaya media visual dan auditori
menjadi salah satu pendekatan pedagogis
yang efektif untuk menjawab tantangan
pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar
pada era pendidikan modern.

Penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap  praktik  pendidikan
kontemporer yang  berorientasi  pada
pemanfaatan teknologi, pembelajaran aktif,

relevan

dan pemenuhan kebutuhan belajar siswa
abad ke-21. Temuan ini juga menjadi acuan
penting bagi pendidik dan pembuat kebijakan
dalam merancang model pembelajaran
berbasis bukti yang mampu meningkatkan
kualitas pendidikan secara menyeluruh dan

berkelanjutan.

Pembahasan
Peningkatan Hasil Belajar dalam Konteks
Kognitif

Peningkatan hasil belajar yang signifikan
mencerminkan  keberhasilan  pendekatan
pembelajaran yang mengedepankan peran
aktif siswa. Dalam pendekatan konvensional,
siswa cenderung menjadi penerima pasif
informasi, namun dengan model inkuiri
berbantuan media audio visual, mereka
menjadi penemu aktif dalam proses belajar.
Hal ini sesuai dengan teori Piaget yang
menyatakan bahwa anak-anak membangun
pengetahuannya sendiri melalui pengalaman
konkret dan interaksi dengan lingkungan.
Aktivitas penyelidikan yang dilakukan siswa
secara langsung membuat mereka memahami

1143



Suluh Pendidikan: Jurnal limu-limu Pendidikan, 2025, 23 (1): Edisi Khusus

konsep IPAS tidak hanya secara teoritis, tetapi
juga melalui pemaknaan personal.

Lebih dari sekadar angka, peningkatan
ini merefleksikan adanya pergeseran para-
digma belajar: dari “menghapal” menjadi
“memahami”. Dengan menyaksikan video
yang menggambarkan peristiwa alam secara
nyata dan mengaitkannya dalam diskusi ke-
lompok, siswa tidak hanya belajar tentang air
menguap atau energi berubah bentuk, mereka
menyaksikannya secara visual, mendiskusi-
kannya, dan mengujinya dalam eksperimen
sederhana. Proses ini memberikan dampak
positif terhadap pemahaman jangka panjang.

Selain itu, pencapaian kognitif siswa
juga dapat dikaitkan dengan faktor retensi
informasi.  Ketika memperoleh
pengalaman belajar yang menyenangkan dan

siswa

bermakna, mereka lebih mampu menyimpan
informasi dalam memori jangka panjang.
Efek ini secara nyata terlihat dari konsistensi
jawaban siswa pada saat posttest, di mana
sebagian besar dari mereka tidak hanya
menjawab dengan benar, tetapi juga mampu
menjelaskan alasannya secara logis ketika
diminta untuk menjelaskan secara lisan oleh
guru selama refleksi pembelajaran.

Aktivitas Belajar yang Lebih Humanis dan
Interaktif
Observasi selama pembelajaran
menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa
dalam proses belajar. Siswa terlihat lebih
antusias dalam menyampaikan pertanyaan,
menyusun hipotesis, melakukan observasi,
Mereka

kolaborasi

dan merumuskan kesimpulan.

juga menunjukkan semangat
yang tinggi dalam diskusi kelompok. Ini
menegaskan bahwa pembelajaran tidak hanya
berkaitan dengan pencapaian kognitif, tetapi
juga mencakup aspek sosial dan afektif.
Pendekatan

pembelajaran

humanistik dalam

seperti ini  memungkinkan

siswa merasa dihargai pendapatnya, diberi
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ruang untuk mengeksplorasi, dan didukung
dalam prosesnya. Mereka tidak takut salah
karena tahu bahwa kesalahan adalah bagian
dari belajar. Konsep Vygotsky mengenai Zone
of Proximal Development sangat relevan di
sini, di mana guru dan teman sebaya menjadi
mitra dalam mengembangkan potensi
siswa. Keterlibatan emosional siswa juga
meningkat, terlihat dari bagaimana mereka
mengekspresikan kegembiraan saat berhasil
membuktikan sebuah hipotesis sederhana
melalui eksperimen.

Lebih lanjut, pendekatan ini menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan saling
menghargai. Ketika siswa saling mendengar-
kan pendapat teman, mereka belajar nilai-ni-
lai toleransi, empati, dan gotong royong. Ini
adalah bagian dari tujuan pendidikan holistik,
yang tidak hanya mengejar pencapaian aka-
demik semata, tetapi juga pembentukan kara-
kter. Guru sebagai fasilitator juga memegang
peran penting dalam memastikan setiap siswa
merasa terlibat dan dihargai.

Efektivitas Media Audio Visual sebagai
Penunjang Pembelajaran Abad 21

Media audio visual berperan penting
dalam menjembatani teori dengan kenyataan.
Dalam era digital ini, siswa hidup dalam
dunia visual. Maka, video pembelajaran yang
menampilkan simulasi, animasi, dan narasi
interaktif menjadi jembatan efektif untuk
menyampaikan konsep-konsep abstrak. Media
ini tidak hanya menyampaikan informasi,
tetapi membentuk pengalaman belajar yang
menyentuh berbagai indra.

Menurut Mayer (2021), pembelajaran
akan lebih  efektif ketika informasi
disampaikan secara multimodal—baik visual
maupun auditori—sehingga siswa mampu
mengintegrasikan informasi secara lebih utuh.
Dalam pembelajaran IPAS, video tentang
daur air yang ditonton bersama-sama di
kelas memberikan stimulus visual yang kuat,
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memperkuat daya ingat, dan membangkitkan
rasa ingin tahu.

Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa media audio visual memiliki efek
motivasional yang tinggi. Siswa merasa
senang dan lebih tertarik saat proses belajar
melibatkan teknologi. Ini membentuk sikap
positif terhadap pembelajaran sains yang
sebelumnya dianggap sulit. Sebagaimana
disampaikan oleh Gardner (2011) dalam teori
multiple intelligences, siswa memiliki gaya
belajar yang berbeda. Media audio visual
berhasil mengakomodasi berbagai gaya
belajar, termasuk visual-spasial dan auditori,
yang seringkali kurang terfasilitasi dalam
pembelajaran tradisional.

Lebih jauh lagi, efektivitas media ini
juga terletak pada kemampuannya mengkon-
tekstualisasikan pembelajaran. Ketika siswa
melihat tayangan tentang bencana alam yang
pernah terjadi di Indonesia, mereka tidak han-
ya memahami topik tersebut sebagai materi
pelajaran, tetapi juga sebagai realitas sosial
yang menyentuh kehidupan. Ini menciptakan
koneksi emosional dan meningkatkan rasa
kepedulian sosial. Dengan demikian, media
audio visual tidak hanya memperkaya pen-
getahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
sosial dan moral dalam diri siswa.

SIMPULAN (Conclusion)

Berdasarkan temuan yang diperoleh
dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
implementasi model pembelajaran inkuiri
yang dipadukan dengan media audio visual
secara signifikan mampu meningkatkan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS),
khususnya pada siswa kelas V SD Negeri 1
MayongTahunAjaran2024/2025.Peningkatan
skor rata-rata dari pretest ke posttest yang
ditunjang oleh hasil analisis statistik melalui
uji t berpasangan menunjukkan adanya
pengaruh nyata dari strategi pembelajaran
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yang diterapkan. Tak hanya dalam aspek
kognitif, penelitian ini juga mencatat adanya
peningkatan pada aspek afektif, seperti sikap,
antusiasme, dan partisipasi aktif siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

Model inkuiri, yang menempatkan siswa
sebagai subjek aktif dalam kegiatan investi-
gasi dan pemecahan masalah, terbukti dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu serta mem-
perkuat penguasaan konsep secara men-
dalam. Dukungan media audio visual dalam
proses pembelajaran memperkaya pengala-
man belajar siswa, meningkatkan ketertari-
kan, dan memudahkan pemahaman terhadap
materi-materi IPAS yang bersifat kompleks
dan abstrak. Pendekatan ini selaras dengan
arah kebijakan Kurikulum Merdeka yang
menekankan pada pembelajaran kontekstual,
kolaboratif, aktif, dan menyenangkan.

Dengan mempertimbangkan hasil yang
dicapai, penerapan model pembelajaran
inkuiri berbantuan media audio visual sangat
direkomendasikan untuk diimplementasikan
secara luas, khususnya dalam pembelajaran
IPAS di tingkat sekolah dasar.
pendidik diharapkan dapat memaksimalkan
potensi teknologi dan prinsip pembelajaran

Para

konstruktivistik dalam menyusun strategi
pembelajaran yang bukan hanya berorientasi
pada capaian akademik, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan abad ke-21
seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
dan karakter ilmiah.

Untuk pengembangan lebih lanjut, disa-
rankan agar penelitian sejenis dilakukan pada
mata pelajaran lain atau jenjang pendidikan
yang berbeda guna menguji konsistensi efek-
tivitas model ini. Selain itu, perlu juga dilaku-
kan evaluasi terhadap dampak jangka panjang
penerapan model inkuiri berbasis media ter-
hadap motivasi belajar dan kualitas pembela-
jaran secara menyeluruh dalam konteks pen-
didikan dasar nasional yang adaptif terhadap
perubahan zaman.
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